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LITERATURE REVIEW : STRATEGI JANGKA PANJANG
Manajemen strategis adalah rangkaian kegiatan dari sebuah proses dasar dan menyeluruh dalam kegiatan pengambilan keputusan yang di buat oleh pimpinan dan di implementasikan oleh seluruh anggota organisasi guna mencapai tujuan.  Manajemen Strategis menurut Wheelen (2002) yaitu rangkaian keputusan maupun tindakan manajerial yang mengarah pada strategi-strategi guna mencapai tujuan perusahaan dengan menggunakan analisis SWOT.  Sedangkan menurut Roudledge Schuler. R.S (2010) yaitu sumber daya dan keahlian internal dan kesempatan serta risiko bagian dari titik temu yang dirumuskan oleh organisasi melalui lingkungan eksternalnya.  Manajemen strategis berjalan dengan menyikapi dinamika perubahan lingkungan sehingga pada proses implementasinya dapat berpengaruh pada implementasi manajemen itu sendiri dengan merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Karakteristik dari manajemen strategis yaitu:
1. Manajemen strategis bersifat jangka panjang
2. Manajemen strategis bersifat dinamis
3. Manajemen strategis memerlukan unsur pada manajer tingkat atas
4. Manajemen strategis berpadu dengan manajemen oprasional
5. Manajemen strategis berorientasi masa depan
6. Manajemen strategis harus di dorong dan di dukung oleh sumber daya ekonomi dalam pelaksanaannya.
Strategi merupakan gagasan inti mengenai bagaimana perusahaan dapat bersaing di pasar dengan sangat baik dari saingannya. Usaha perusahaan menjadi ide yang kemudian diturunkan menjadi strategi jangka panjang guna mencari keunggulan kompetitif berdasarkan dari tiga strategi umum:
1. Berusaha guna mencapai mencapai keunggulan dalam hal biaya secara menyeluruh dalam hal produksi
2. Berusaha  menciptakan dan juga memasarkan produk yang di hasilkan oleh beragam kelompok pelanggan yang bernilai unik melalui diferensiasi
3. Berusaha menciptakan daya saing yang khusus sebagai penarik satu atau lebih kelompok pelanggan dengan berfokus pada diferensiasi atau biaya
The one best way menjadi perencanaan yang muncul bagi perusahaan pada tahun 1960-an.  Perencanaan digunakan sebagai peningkatan daya saing pada setiap unit bisnis.  Menghasilkan tahapan intruksi maupun strategi bagi pelaksanaan strategi (Tedi, 2001).  Secara garis besar tahapan-tahapan pada perencanaan strategi menjadi tiga komponen utama yaitu: perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.  Dalam perumusan strategi terdapat proses pembuatan rencana-rencana menuntut keterlibatan aktif para manajer pada semua tingkat guna terciptanya keselarasan satu sama lain.  Perencanaan sangat mengandalkan berbagai informasi baik secara vertikal maupun horizontal sehingga pada akhirnya menghasilkan pemahaman yang baik tentang rencana pada proses perencanaan.  Mengembangkan misi, scanning, menetapkan objektif jangka panjang, analisis lingkungan, dan menciptakan strategi alternatif
Dengan demikian, strategi utama dapat didefinisikan sebagai pendekatan umum yang menjadi pedoman komprehensif bagi tindakan utama suatu perusahaan.  Adapun lima belas strategi utama yaitu inovasi, pertumbuhan terkonsentrasi, pengembangan produk, integrasi vertikal, integrasi horizontal, pengembangan pasar, diversifikasi konsentris, diversifikasi konglomerasi , perubahan haluan, kepailitan, usaha patungan, likuidasi, aliansi strategis, dan konsersium.  Salah satu dari strategi tersebut dapat digunakan mencapai tujuan jangka panjang dari suatu organisasi. Dalam setiap elemen baik organisasi maupun anggota harus memilih di antara sekian banyak strategi utama.
1. Pertumbuhan Terkonsentrasi (concentrated growth)
Strategi organisasi guna mengarahkan sumber daya pada pertumbuhan yang menguntungkan dengan teknologi yang dominan.  Para pembuat strategi menghindari berbagai alternatif berikut ini, yaitu:
a) Mengelola berdasarkan krisis
Keyakinan dengan aspek ukuran dalam hal kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah.  Mengelola berdasarkan krisis merupakan bentuk dari reaksi bukan bagian dari tindakan atau aksi.
b) Mengelola berdasarkan Ekstapolasi
Melakukan sesuatu dengan cara yang sama hal ini dikarenakan cara sebelumnya berjalan lancar.
c) Mengelola secara subjektif
Peningkatan kinerja menjadi dasar pemikiran dalam strategi pertumbuhan yang terkonsentrasi.  Dalam kondisi yang stabil, resiko yang lebih rendah dari strategi umum lainnya terkait dengan pertumbuhan terkonsentrasi. Namun, pada lingkungan yang berubah, resiko yang tinggi dihadapi oleh perusahaan yang telah berkomitmen pada pertumbuhan terkonsentrasi. Resiko terbesar terkait dengan rentanitas perusahaan terhadap perubahan segmen tersebut karena melakukan konsentrasi pada pasar produksi tunggal. Bahaya mungkin timbul akibat pertumbuhan yang lambat dalam segmen tersebut, dengan investasi, keunggulan kompetitif, dan teknologi yang telah sangat tertanam dalam penawaran khususnya. Penambahan pasar yang lemah, munculnya pengganti baru, atau perubahan dalam teknologi atau kebutuhan pelanggan menjadi sulit.

2. Integrasi Horizontal
Di mana strategi jangka panjang perusahaan melalui akuisisi pada tahapan pertumbuhan yang beroperasi sama dari rantai pemasaran produk maka strategi umum perusahaan tersebut merupakan integrasi horizontal.  
3. Integrasi Vertikal
Integrasi vertikal dalam strategi jangka panjang terjadi ketika sebuah perusahaan memutuskan untuk menggabungkan atau memperluas operasi bisnisnya dengan cara mengontrol atau memiliki bagian dari rantai pasokan atau distribusi mereka sendiri. Dengan kata lain, perusahaan tersebut memperluas aktivitas bisnisnya ke atas atau ke bawah dalam rantai nilai industri yang relevan.  Perusahaan mengurangi ketergantungan pada pihak ketiga, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan manfaat kompetitif dalam jangka panjang.
4. Aliansi Strategis
Aliansi strategis dalam strategi jangka panjang adalah kerjasama antara dua atau lebih perusahaan dengan tujuan mencapai tujuan bersama yang saling menguntungkan. Ini melibatkan berbagai bentuk kemitraan yang dapat mencakup bagian dari operasi, sumber daya, atau pengetahuan bersama. Aliansi membantu perusahaan memanfaatkan kekuatan bersama dan mengatasi kelemahan individual, sambil memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan dan peluang jangka panjang dalam industri.
5. Likuidasi
Strategi perusahaan dengan menjual bagian secara terpisah dengan memperhatikan nilai aset wujudnya.  Dalam memilih likuidasi, pemilik dan manajer strategis dari suatu perusahaan mengaki kegagalan dan menyadari bahwa tindakan ini kemungkinan besar akan menimbulkan kesulitan bagi mereka sendiri maupun Bagi para karyawan. Karena alasan-alasan ini, likuidasi biasanya dipandang sebagai strategi utama yang paling tidak menarik. Namun sebagai strategi jangka panjang, strategi ini meminimalkan kerugian bagi seluruh pemegang saham tinjauan umum Tentang manajemen strategis perusahaan.  
Strategi jangka panjang diperlukan sebagai tujuan yang berada pada tingkat devisi, korporat, maupun fungsional dalam sebuah organisasi. Guna mencapai tingkat kemakmuran jangka panjang, terdapat tujuan yang telah ditentukan oleh perencana strategi jangka panjang pada tujuh bidang, yaitu:
a. Profibilitas
Kemampuan perusahaan mengandalkan perolehan tingkat laba guna beroperasi dalam jangka panjang.  Dinyatakan dalam bentuk pengembalian atas ekuitas atau perolehan keuntungan per saham. 
b. Produktivitas
Peningkatan produktivitas secara terus-menerus pada sistem mereka yang dilakukan oleh para manajer strategis. Perbaikan hubungan input-output yang daapat dilakukan oleh perusahaan menjadi upaya yang dapat meningkatkan profitabilitas. Tujuan dari adanya produktivitas dijelaskan melalui penurunan biaya yang di inginkan.
c. Posisi Kompetitif
Indikator keberhasilan suatu perusahaan yaitu adanya dominasi relatifnya di pasar.  Dalam sebagian besar perusahaan posisi kompetitif tersebut menjadi tujuan yang telaah di tetapkan sebelumnya.  Hal tersebut mencerminkan adanya prioritas jangka panjang.
d. Pengembangan Karyawan
Menghargai pelatihan maupun pendidikan karyawan akan mengarah pada adanya kompensasi dan juga jaminan kerja yang tinggi.  Dengan adanya upaya tersebut akan mengurangi perputaran karyawan dan meningkatkan produktivitas kerja.
e. Hubungan dengan karyawan
Para manajer strategis meyakini bahwa loyalitas karyawan dan perhatian manajer terhadap kesejahteraan karyawan berhubungan dengan produktivitas. Oleh karena itu, para manajer menetapkan tujuan guna memperbaiki hubungan dengan karyawan.
f. Kepemimpinan Teknologi
Kepemimpinan teknologi dalam strategi jangka panjang manajemen strategis adalah peran yang sangat penting di mana pemimpin teknologi memainkan peran utama dalam mengarahkan perencanaan dan pelaksanaan inisiatif teknologi untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Mereka bertanggung jawab untuk mengidentifikasi cara-cara di mana teknologi dapat mendukung strategi jangka panjang.
g. Tanggung jawab kepada masyarakat
Tanggung jawab kepada masyarakat adalah prinsip yang mengharuskan individu, organisasi, atau entitas untuk bertindak dengan cara yang bermanfaat, etis, dan berkelanjutan terhadap masyarakat secara luas. Ini mencakup perilaku dan keputusan yang memperhatikan kepentingan sosial, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Dalam strategi jangka panjang terdapat visi dan misi, dua komponen tersebut menunjukkan tujuan maupun arah dari organisasi maupun perusahaan sehingga dalam prosesnya tidak boleh asal-asalan.  Kesalahan pada pembuatan visi misi mengakibatkan arah tujuan organisasi tidak jelas sehingga dalam pergerakannya tidak sesuai dengan tujuan yang di inginkan (Sedjati, 2015).  Visi dan misi dalam strategi jangka panjang memiliki kaitan erat. Visi adalah gambaran jangka panjang tentang keadaan yang ingin dicapai oleh organisasi, sementara misi adalah pernyataan yang menjelaskan mengapa organisasi ada dan apa yang ingin dicapai untuk mencapai visi tersebut. Dalam strategi jangka panjang, visi memberikan arah dan tujuan besar, sementara misi menguraikan peran dan tujuan spesifik yang akan membantu mewujudkan visi tersebut. Kedua elemen ini bekerja bersama untuk memberikan landasan dan fokus dalam perencanaan jangka panjang.
Manajemen strategis adalah suatu pendekatan komprehensif yang membantu organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjangnya dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal. Penggunaan strategi yang tepat, pemantauan terhadap perubahan lingkungan, dan fokus pada keberlanjutan serta keunggulan kompetitif menjadi kunci dalam pencapaian kesuksesan jangka panjang.  Pentingnya perencanaan jangka panjang, pengambilan keputusan yang bijak, dan pemahaman akan karakteristik serta berbagai strategi yang dapat digunakan dalam manajemen strategis.
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